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ABSTRAK 

Intan Permata Bunda (21043090/2021) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Niat Mahasiswa Akuntansi Generasi Z Untuk Mengikuti Ujian CPA (Studi 

Empiris pada Mahasiswa S1 Akuntansi Generasi Z Universitas di Kota 

Padang) 

Pembimbing: Vita Fitria Sari, S.E, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan, peluang karir, 

keamanan dan stabilitas kerja, sikap, reference group, dan kontrol perilaku 

persepsian terhadap niat mahasiswa akuntansi generasi Z untuk mengikuti Ujian 

Certified Public Accountant (CPA). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner Google Form dan 

melibatkan 248 mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Andalas, Universitas Negeri 

Padang, Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, Universitas Bung Hatta, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Dharma Andalas, dan 

Universitas Ekasakti yang dipilih melalui random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat mengikuti Ujian 

CPA. Sedangkan reference group dan kontrol perilaku tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa niat mahasiswa akuntansi generasi Z 

untuk mengikuti Ujian CPA lebih didorong oleh evaluasi dan penilaian pribadi 

terhadap manfaat serta nilai penting sertifikasi CPA, daripada pengaruh 

lingkungan sosial maupun keyakinan mengenai kemudahan atau kemampuan 

dalam mengakses dan menyelesaikan ujian tersebut.  

Kata kunci : Niat Mengikuti CPA, Sikap, Reference Group, Kontrol Perilaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Profesi akuntansi memiliki peran sentral dalam menjaga transparansi dan 

akuntabilitas keuangan di tingkat global. Dengan semakin kompleksnya bisnis 

dan ekonomi digital, profesi ini mengalami transformasi signifikan (Chi et al., 

2022). Tuntutan terhadap akuntabilitas laporan keuangan meningkat secara 

global, sehingga keberadaan akuntan profesional yang bersertifikat menjadi 

kebutuhan yang tidak terelakkan (AICPA, 2023). Sertifikasi Certified Public 

Accountant (CPA) menjadi standar emas dalam pengakuan kompetensi 

akuntan secara internasional, yang membuktikan integritas, pengetahuan 

teknis, dan keterampilan analitis seorang akuntan (Al Mamun et al., 2022). 

Menurut laporan American Institute of CPAs (AICPA, 2023), kebutuhan 

akan tenaga akuntansi bersertifikat di Amerika Serikat meningkat sebesar 8% 

pada tahun 2023 dibandingkan 2022. Di Indonesia, laporan Ikatan Akuntan 

Indonesia IAI (2023) menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga akuntan 

bersertifikat mengalami pertumbuhan tahunan sebesar 6%, namun supply 

akuntan CPA masih jauh di bawah permintaan industri. Namun, tingkat 

partisipasi mahasiswa akuntansi Indonesia untuk mengikuti ujian CPA masih 

rendah, sehingga dikhawatirkan akan menyebabkan ketimpangan supply 

tenaga profesional. Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan 

akuntansi, mengingat Generasi Z saat ini mendominasi populasi mahasiswa 

terbesar di perguruan tinggi (Meyliana et al., 2023). 
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Kondisi tersebut diperkuat oleh data makro yang menunjukkan bahwa 

jumlah akuntan publik di Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan 

dengan negara tetangga seperti Malaysia. Perbandingan jumlah akuntan publik 

aktif antara Indonesia dan Malaysia tidak hanya menunjukkan kesenjangan 

dari segi kuantitas, tetapi juga dari sisi adopsi teknologi dan inovasi profesi 

akuntansi. Berdasarkan data Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) per 21 

Januari 2025, tercatat sebanyak 1.646 Anggota Biasa (Akuntan Publik aktif) di 

seluruh Indonesia (IAPI, 2025). Populasi Indonesia sekitar 282 juta jiwa, rasio 

tersebut setara dengan 1 akuntan publik untuk setiap 171.000 penduduk, 

menandakan masih rendahnya ketersediaan tenaga profesional yang 

bersertifikat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas profesi akuntansi di 

Indonesia masih terbatas dalam memenuhi kebutuhan audit, tata kelola 

keuangan, dan transparansi sektor publik (IAPI, 2025). 

Sebaliknya, Malaysia menunjukkan kemajuan yang lebih signifikan, baik 

dari sisi jumlah maupun kualitas profesi. Berdasarkan laporan Malaysian 

Institute of Accountants (MIA) per 31 Oktober 2025, jumlah anggota aktif 

mencapai 41.362 orang dari total populasi sekitar 33 juta jiwa, atau 1 akuntan 

untuk setiap 804 penduduk (MIA, 2025). Selain memiliki rasio akuntan yang 

jauh lebih ideal, Malaysia juga telah lebih dahulu mengintegrasikan Artificial 

Intelligence (AI) dalam sistem pendidikan, sertifikasi, dan praktik profesi 

akuntansi melalui inisiatif MIA Digital Technology Blueprint 2.0 yang 

diluncurkan sejak tahun 2023 (MIA Digital Blueprint 2.0, 2024). 

https://iapi.or.id/direktori/Direktori-IAPI-2025.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://mia.org.my/membership-statistics/member-by-state/?utm_source=chatgpt.com
https://www.mia.org.my/
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Melalui kebijakan ini, MIA mendorong pemanfaatan AI, data analytics, 

robotic process automation (RPA), dan cloud computing dalam kegiatan audit, 

pelaporan keuangan, serta proses sertifikasi CPA. Integrasi teknologi tersebut 

bertujuan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam proses 

pelaporan, sekaligus membekali akuntan publik Malaysia dengan kemampuan 

digital yang relevan di era industri 5.0 (The Star, 2024). 

Sementara itu, di Indonesia, penerapan teknologi berbasis AI dalam bidang 

akuntansi masih bersifat terbatas dan belum diadopsi secara luas, baik dalam 

proses pendidikan tinggi maupun dalam praktik profesional. Sebagian besar 

lembaga akuntansi dan audit di Indonesia masih mengandalkan metode 

konvensional, dengan keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya literasi 

teknologi di kalangan akuntan publik (Kusuma & Pramesti, 2024). 

Perbedaan ini memperlihatkan bahwa Malaysia telah lebih maju dalam 

menyiapkan ekosistem profesi akuntansi yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, sedangkan Indonesia perlu mempercepat transformasi digital dan 

mendorong mahasiswa akuntansi, khususnya Generasi Z, untuk berorientasi 

pada sertifikasi profesional berbasis teknologi seperti CPA. Generasi Z sebagai 

kelompok digital-native memiliki potensi besar untuk menjadi motor 

perubahan, karena mereka cenderung cepat beradaptasi dengan teknologi baru 

dan terbuka terhadap penggunaan AI dalam praktik akuntansi, dengan 

demikian, kesenjangan antara Indonesia dan Malaysia tidak hanya berkaitan 

dengan rasio jumlah akuntan publik, tetapi juga dengan tingkat kematangan 
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digital dan kesiapan menghadapi era AI-driven accounting, yang menjadi arah 

masa depan profesi akuntansi global (Bădicu, Mihaila, et al., 2024). 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, memiliki ciri khas 

yang berbeda dibandingkan generasi-generasi sebelumnya, terutama dalam 

cara mereka berpikir, berkomunikasi, dan mengambil keputusan dalam hal 

preferensi terhadap fleksibilitas kerja, literasi digital, keseimbangan kehidupan 

kerja, serta komitmen terhadap nilai-nilai keberlanjutan (Mahmud et al., 

2023). Dalam dunia akuntansi, perubahan karakteristik ini menjadi sangat 

signifikan karena Generasi Z diproyeksikan akan merevolusi profesi akuntan 

dengan penekanan pada penggunaan teknologi canggih seperti big data dan 

kecerdasan buatan dalam praktik audit dan pelaporan keuangan (Yusuf et al., 

2023). Lebih lanjut, Generasi Z menilai faktor sikap dan nilai sosial sebagai 

faktor utama dalam pengambilan keputusan karir mereka, yang berbeda 

dengan generasi sebelumnya yang lebih berorientasi pada keamanan kerja 

tradisional (Bădicu et al., 2024).  

Pandangan Generasi Z terhadap keputusan mengikuti sertifikasi Certified 

Public Accountant (CPA) dapat dijelaskan melalui tiga komponen utama 

Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian (Ajzen, 1991). Generasi Z menunjukkan sikap positif 

terhadap profesi akuntan publik karena menilai sertifikasi CPA sebagai simbol 

profesionalisme dan peluang karier global (Chi et al., 2022a; Wulan et al., 

2024a). Aspek reference group, dukungan dari dosen, orang tua, dan teman 

sebaya memperkuat niat mereka untuk menempuh sertifikasi (Sondakh and 
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Tulung, 2024). Selain itu, kontrol perilaku persepsian yang tinggi tercermin 

dari rasa percaya diri dan kemahiran teknologi digital yang dimiliki Generasi 

Z, yang mempermudah mereka dalam menghadapi proses ujian dan 

pembelajaran CPA (Bădicu et al.,  2024). 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) 

memberikan landasan teori yang kuat untuk memahami niat seseorang dalam 

bertindak. Teori ini menekankan tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap suatu 

tindakan, norma subjektif, dan persepsi terhadap kendali diri. Dalam konteks 

TPB, sikap terhadap perilaku merujuk pada bagaimana seseorang menilai 

apakah suatu tindakan, seperti keputusan untuk mengikuti ujian CPA, 

membawa manfaat atau justru merugikan (Chi et al., 2022). 

Sikap dalam Theory of Planned Behavior (TPB) menggambarkan evaluasi 

individu terhadap suatu perilaku, apakah perilaku tersebut dianggap positif 

atau negatif, menguntungkan atau merugikan (Ajzen, 1991a). Sikap terbentuk 

melalui keyakinan perilaku (Behavioral Belief), yaitu persepsi seseorang 

mengenai konsekuensi dari melakukan suatu tindakan, serta evaluasi terhadap 

hasil yang diharapkan dari tindakan tersebut (Ajzen & Madden, 1986a). 

Mahasiswa yang memiliki persepsi bahwa sertifikasi CPA memberikan 

manfaat nyata seperti peningkatan kompetensi profesional, peluang karier 

global, dan status sosial yang lebih tinggi, akan menunjukkan sikap positif 

terhadap keputusan mengikuti ujian tersebut (Chi et al., 2022a). Penelitian 

Wulan et al. (2024) juga menegaskan bahwa sikap yang positif terhadap 

profesi akuntan publik memiliki pengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa 
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untuk mengejar sertifikasi CPA, karena sikap tersebut mencerminkan 

keyakinan akan manfaat jangka panjang dari profesi tersebut. 

Reference group memiliki peran penting dalam membentuk sikap, nilai, 

dan perilaku individu karena menjadi sumber pengaruh sosial utama dalam 

proses pengambilan keputusan (Bearden & Etzel, 1982). Konsep reference 

group mencakup individu atau kelompok yang menjadi panutan dalam 

membentuk persepsi, sikap, dan tindakan seseorang terhadap perilaku tertentu, 

termasuk dalam konteks pendidikan dan karier profesional (Park & Lessig, 

1977). Bearden and Etzel, (1982) mengemukakan bahwa pengaruh reference 

group dapat muncul dalam tiga bentuk, yaitu pengaruh informasional, nilai 

ekspresif, dan utilitarian, yang seluruhnya membentuk dasar dari keyakinan 

normatif (Normative Belief) dalam TPB. Pada konteks pendidikan akuntansi, 

reference group memiliki pengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk 

mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) karena tekanan dan 

dukungan sosial yang diterima dapat memotivasi mereka untuk menempuh 

sertifikasi profesional dukungan emosional dan sosial dari orang tua, dosen, 

serta teman sebaya terbukti meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk 

mengejar profesi akuntan publik (Sondakh & Tulung, 2024a). 

Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control) merupakan 

salah satu aspek krusial dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang yang 

memengaruhi intensi serta tindakan individu terhadap suatu perilaku tertentu, 

termasuk kemampuan mengatasi hambatan dalam menempuh sertifikasi 

profesional seperti Certified Public Accountant (CPA) (Chi et al., 2022). 
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Penelitian oleh Lestari & Kresnandra (2024) menegaskan bahwa persepsi 

kemampuan akademik dan pengelolaan waktu menjadi faktor utama dalam 

memperkuat kontrol perilaku persepsian mahasiswa akuntansi. Hal ini sejalan 

dengan temuan dari Wulan et al. (2024)  yang mengidentifikasi bahwa percaya 

diri terhadap kesiapan akademik dan profesional memberikan pengaruh 

signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengejar karier sebagai akuntan 

publik bersertifikat, terutama melalui penguatan kontrol atas proses belajar 

dan ketahanan menghadapi tantangan akademik.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh oleh Chi et al. (2022) terletak pada objek dan konteks penelitian, di mana 

penelitian sebelumnya  berfokus pada mahasiswa akuntansi secara umum di 

Malaysia, sementara penelitian ini secara khusus diarahkan kepada mahasiswa 

akuntansi Generasi Z yang berkuliah di beberapa perguruan tinggi di Kota 

Padang, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

representatif terhadap kondisi dan karakteristik lokal yang mungkin berbeda 

secara budaya, ekonomi, maupun sistem pendidikan. Alasan lain yang 

mendasari pentingnya penelitian ini adalah karena penelitian sebelumnya 

dilakukan pada masa pandemi Covid-19, yang mana kondisi sosial, psikologis, 

dan akademik mahasiswa saat itu mengalami banyak penyesuaian, termasuk 

pembelajaran daring, keterbatasan interaksi sosial, serta ketidakpastian karier, 

yang secara tidak langsung dapat memengaruhi persepsi dan intensi mereka 

terhadap sertifikasi CPA.  
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Dengan demikian, hasil penelitian sebelumnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara menyeluruh ke dalam kondisi pasca-pandemi saat ini, 

di mana situasi perkuliahan, lingkungan sosial, dan peluang karier telah 

mengalami perubahan signifikan. Di samping itu, jika dibandingkan dengan 

Malaysia, Indonesia menghadapi tantangan tersendiri. Di Malaysia, sosialisasi 

mengenai profesi akuntan publik dan pentingnya sertifikasi CPA dilakukan 

secara masif dan terstruktur melalui kerja sama antara institusi pendidikan, 

asosiasi profesi, dan pemerintah. Sementara itu, di Indonesia, kegiatan 

sosialisasi semacam ini masih minim dan belum menyentuh seluruh lapisan 

mahasiswa secara merata. Akibatnya, tingkat pemahaman dan partisipasi 

mahasiswa terhadap profesi akuntan publik masih tergolong rendah, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap rendahnya jumlah akuntan publik 

bersertifikat di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian ulang dengan populasi dan kondisi yang lebih aktual, 

agar dapat memberikan temuan yang lebih relevan, kontekstual, dan dapat 

digeneralisasi secara lebih luas, khususnya dalam memahami niat mahasiswa 

akuntansi generasi Z untuk mengikuti ujian CPA.  

Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa S1 Akuntansi Generasi Z 

pada Universitas di Kota Padang, yaitu Universitas Negeri Padang, 

Universitas Andalas,Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, Universitas 

Bung Hatta, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Dharma 

Andalas, dan Universitas Ekasakti Padang, yang merupakan mahasiswa 

generasi Z (lahir antara tahun 1997 hingga 2005) yang telah memahami 
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prospek karir di bidang akuntansi dan berniat untuk mengikuti ujian CPA. 

Penelitain ini akan memperkuat penelitian sebelumnya dan memberikan 

wawasan yang lebih konkret menganai faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ujian CPA. 

Berdasarkan fenomena yang didukung dengan penelitian terdahulu, 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitan dengan judul : “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Niat Mahasiswa Akuntansi Generasi Z 

Untuk Mengikuti Ujian CPA (Studi Empiris Pada Mahasiswa S1 

Akuntansi Generasi Z Universitas di Kota Padang)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi untuk 

Mengikuti Ujian CPA ? 

2. Apakah reference group berpengaruh terhadap Niat Mahasiswa 

Akuntansi untuk Mengikuti Ujian CPA ? 

3. Apakah kontrol perilaku berpengaruh terhadap Niat Mahasiswa 

Akuntansi untuk Mengikuti Ujian CPA ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari hasil penilitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi 
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untuk Mengikuti Ujian CPA. 

2. Untuk mengetahui pengaruh norma terhadap Niat Mahasiswa 

Akuntansi untuk Mengikuti Ujian CPA. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol perilaku terhadap Niat Mahasiswa 

Akuntansi untuk Mengikuti Ujian CPA. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian ini, hasil serta temuannya diharapkan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi berbagai pihak di masa yang akan 

datang. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

Planned Behavior, khususnya dalam ranah pendidikan akuntansi. Fokus 

utamanya adalah memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat 

mahasiswa dalam mengikuti ujian profesi. Hasil dari studi ini dapat 

menjadi dasar untuk memperluas wawasan tentang bagaimana elemen-

elemen psikologis dan sosial membentuk keputusan akademik mahasiswa. 

Dengan mengeksplorasi faktor yang memengaruhi minat terhadap ujian 

CPA, penelitian ini berpotensi menyempurnakan model teoritis mengenai 

pengambilan keputusan karir, khususnya di kalangan mahasiswa akuntansi 

generasi Z. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

oleh fakultas ekonomi atau akuntansi dalam mengidentifikasi faktor-
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faktor yang memengaruhi minat mahasiswa terhadap ujian CPA. 

Dengan informasi ini, kampus dapat mengembangkan program-

program pendukung seperti seminar, pelatihan, atau bimbingan yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman dan antusiasme mahasiswa 

terhadap ujian CPA. 

2. Bagi mahasiswa, khususnya mereka yang berasal dari generasi Z, 

penelitian ini memberikan gambaran tentang pentingnya sertifikasi 

CPA dalam menunjang karir profesional di bidang akuntansi. Informasi 

ini dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan yang lebih 

tepat terkait masa depan karir mereka. 

3. Bagi professional akuntan, penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada praktisi atau asosiasi profesi akuntansi mengenai minat 

mahasiswa akuntansi generasi Z dalam mengikuti ujian CPA. Dengan 

memahami motivasi dan kendala yang dihadapi oleh mahasiswa, 

asosiasi profesi atau organisasi akuntansi dapat menyusun strategi 

untuk mendorong lebih banyak mahasiswa mengikuti ujian CPA dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang akuntansi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai faktor 

yang meliputi kemampuan, peluang karir, keamanan dan stabilitas pekerjaan, 

sikap, reference group, serta kontrol perilaku terhadap niat mahasiswa 

akuntansi generasi Z dalam mengikuti Ujian Certified Public Accountant 

(CPA). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sikap mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

mereka untuk mengikuti ujian CPA. Mahasiswa yang memiliki 

pandangan positif terhadap manfaat sertifikasi CPA seperti peningkatan 

kompetensi, daya saing karier, serta prospek pekerjaan yang lebih baik 

cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat untuk berpartisipasi dalam 

sertifikasi profesional. 

2. Reference Group tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

niat mahasiswa untuk mengikuti Ujian CPA. Pengaruh dari lingkungan 

sosial seperti keluarga, teman, dan dosen belum cukup menjadi motivasi 

bagi mahasiswa untuk mengikuti ujian ini. 

3. Kontrol perilaku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat 

mahasiswa akuntansi generasi Z untuk mengikuti ujian CPA. Semakin 

tinggi persepsi mahasiswa terhadap kemampuan dan kemudahan mereka 

dalam mengendalikan tindakan untuk mengikuti ujian CPA, justru 

semakin rendah niat mereka untuk benar-benar melakukannya. 
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B. Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa S1 akuntansi generasi Z di 

perguruan tinggi di Kota Padang, sehingga hasilnya belum bisa 

digeneralisasikan untuk wilayah atau institusi lain di Indonesia. 

2. Penelitian ini tidak mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor 

psikologis lain seperti self-efficacy atau motivasi intrinsik, yang mungkin 

juga berpengaruh terhadap niat mengikuti CPA. 

3. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online, yang memiliki 

keterbatasan dalam menggali lebih dalam persepsi dan alasan pribadi 

mahasiswa. 

4. Pengaruh kondisi ekonomi, sosial, atau kebijakan pendidikan terkini tidak 

dianalisis dalam penelitian ini, yang mungkin bisa berdampak pada niat 

mahasiswa. 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

ke universitas se Indonesia, menambah variabel lain seperti self-efficacy, 

motivasi intrinsik, atau dukungan institusi pendidikan, serta menganalisis 

dampak kebijakan pendidikan tinggi atau regulasi profesi terhadap minat 

mahasiswa mengikuti CPA. 
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2. Bagi institusi pendidikan, perlu meningkatkan sosialisasi manfaat CPA 

sejak dini melalui seminar, workshop, dan kolaborasi dengan lembaga 

profesi seperti IAPI, dan menyediakan pelatihan keterampilan soft skill 

dan kontrol diri agar mahasiswa lebih percaya diri dan siap menghadapi 

proses sertifikasi. 

3. Bagi asosiasi profesi, meningkatkan promosi sertifikasi CPA dengan 

menonjolkan manfaat praktis dan peluang karir bagi pemegang CPA, serta 

memberikan kemudahan akses informasi, bimbingan teknis, dan 

mentoring bagi mahasiswa yang berminat mengikuti sertifikasi. 
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